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a = optimistic time, yaitu waktu paling cepat untuk pelaksanaan suatu kegiatan

A4y = kurtosis

b = pessimistic time, yaitu waktu paling lambat untuk pelaksanaan suatu
kegiatan

h = kedalaman pondasi

HL = hambatan lekat

Kn = konsistensi tanah

m = most likely time, yaitu waktu paling sering terjadi untuk pelaksanaan
kegiatan

n = jumlah data

Pr = probabilistik

qc = cone resistant

S = standar deviasi

Sty = skewness

Td = target jadwal penyelesaian yang ditetapkan

te = expected elapsed time, yaitu durasi yang diharapkan

TE = earliest time of occurrence, yaitu waktu paling cepat terjadinya suatu
peristiwa

TL = latest occurrence time, yaitu waktu paling lambat terjasinya suatu
peristiwa

t = nilai uji statistik
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